MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN

PENGEMBANGAN TELEMEDICINE DALAM MENGATASI KONEKTIVITAS

DAN AKSESIBILITAS PELAYANAN KESEHATAN &
[Karl Frizts Pasaribu*/Dedy Arisjulyanto*/Baiq Tiara Hikmatushaliha**] £/ \8

[*Universitas Gadjah Mada/**Poltekkes Mataram]

. RECOMMENDATION Gambar 3. Konsep Telemedicine Proses realisasi program ini perlu kerjasama multisektoral yang akan
BACKGROUND : .. : TELEMEDICINE CONCEPT - saling menunjang dalam pelaksanaanya, yaitu Kementerian
NKRI merupakan Negara kepulauan dengan jumlah Gambar 2- Telemedicine g | - Kesehatan dalam menyediakan SDM, Kementerian Pembangunan

Umum dan Kementerian Sosial bertugas membangun akses
pelayanan dan fasilitas penunjang sedangkan Kementerian
Komunikasi dan Informasi bertanggung jawab dalam penyediaan

penduduk 265 juta jiwa. Sebagai Negara
berkembang, banyak masalah dalam pembangunan

yang dihadapi, mulai dari maslah ekonomi, ﬁ's'""‘. i") L‘ism‘a"y | jaringan yang menunjang pengembangan Telemedicine
pendidikan dan kesehatan. Disisi kesehatan sendiri & P Hospas 5 nIAn YEn AN PR )
mengalami  masalah  kesenjangan  pelayanan Videa Conferencing . CONCLUSIONS

kesehatan dimana distribusi tenaga kesehatan yang
tidak merata, secara khusus tenaga dokter dan

Berdasarkan hasil studi study literatur, pengembangan pelayanan
berbasis telemedicine mampu mengatasi masalah kesenjangan

Cardiology
dokter spesialis. dan kitidakmerataan fasiltas dan pelayanan kesehatan di
: = Indonesia, jadi pemerintah Indonesia perlu menganggarkan
Gambar 1. Peta Indonesia g/;@ anggaran yang cukup dalam mempersiapkan pelayanan berbasis
Pathology

telemedicine.
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